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KATA PENGANTAR

Puji syukur kehadirat Allah SW'T, yang menciptakan alam dan seisinya,
hanya karena dengan rahmat-Nya maka kami dapat menyelesaikan penelitian
kolaboratil dosen dan mahasiswa dengan judul Pola Gerusan dan Deposisi Sekitar
Abutmen Jembatan Bulontala. Laporan akhir ini merupakan bagian proses
pelaksanaan penelitian sebagai bentuk penyampaian hasil akhir penelitian yang
telah dilaksanakan.

cambaran

o

Laporan akhir ini ini berisi tentang hasil penelitian berupa
mengenai proses gerusan dan besar dan pola gerusan serta deposisi yang terjadi di
sekitar Jembatan Bulontala Kecamatan Suwawa Kabupaten Bone Bolango.

Sangat disadarai bahwa dalam pelaksanaan penelitian dan penyusunan
laporan ini masih terdapat kekurangan dan kekeliruan, oleh karenanya dengan
senang hati kami bersedia menerima saran dan kritik yang membangun guna
kesempurnaanya.

Semoga laporan ini bisa memberikan gambaran jelas tentang penelitian yang
telah dilaksanakan serta bermanfaat bagi kami penulis serta pembaca pada

umumnya

Gorontalo, Desember 2018

Penulis
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RINGKASAN

Peranan penting sungai terlihat dari pemanfaatannya yang makin lama
makin kompleks, mulai dari sarana transportasi, sumber air baku, sumber tenaga
listrik dan sebagainya. Sungai Bone adalah salah satu sungai yang melintas di
Kecamatan Suwawa, Kabupaten Bone Bolango yang kondisi alirannnya saat ini
mengalami perubahan besar sebagai akibatnya aliran yang terjadi pada sungal yang
biasanya disertai pula dengan proses penggerusan/erosi dan endapan/deposisi.
Sungai Bone membatasi dua desa yaitu Desa Boludawa dan Desa Bulontala yang
dihubungkan dengan infrasrtuktur jembatan yakni Jembatan Bulontala. Struktur
utama bangunan bawah jembatan yang terletak di tepi sungai dan  selalu
berhubungan langsung dengan aliran sungai yakni abutmen mengakibatkan
perubahan pola aliran yang berdampak pada penggerusan atau dan deposisi yang
lambat laun dapat membahayakan keamanan struktur jembatan.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pola gerusan dan deposisi sekitar
abutmen Jembatan Bulontala akibat perubahan pola aliran dalam upaya menetukan
alternative pengendalian terhadap gerusan lokal yang terjadi di sekitar abutmen.
Analisa kedalaman gerusan menggunakan persamaan Garde dan Raju dan
persamaan Hoffmans dengan parameter-parameter yakni lebar abutmen, panjang
abutmen, kedalaman aliran, kecepatan aliran dan lebar sungai. Untuk pola gerusan
dari data hasil pengukuran di lapangan diolah menggunakan sofware Surfer untuk
mendapatkan tampilan kontur permukaan di sekitar abutmen Jembatan Bulontala.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa gerusan yang terjadi merupakan fungsi
waktu dengan perkembangan kedalaman gerusan berlangsung cepat pada awalnya
dan semakin kecil seiring bertambahnya waktu sampai mendekati nol atau keadaan
stabil. Perkembangan kedalaman gerusan untuk pengamatan 24 jam dengan
kedalaman gerusan (Ds) = 3,37 m, hari ke-10, Ds = 3,39 m, selanjutnya hari ke-20
dengan Ds = 3,42 m, dan hari ke-40 Ds = 3,47 m serta pada hari ke-60 mencapai
kedalaman gerusan (Ds) = 3.51 m. Perkembangan kedalaman gerusan yang terjadi
selama masa pengamatan sejak jam ke-24 (hari ke-1) sampai hari ke-60 sebesar
0,15 m atau gerusan yang terjadi adalah sebesar 0,0025 m perhari. Pola gerusan
yang terjadi disekitar abutmen dengan menunjukkan bahwa gerusan terbesar terjadi
di sekitar depan abutmen dan semakin kecil kearah hilr aliran. Material yang
tergerus disekitar abutmen dideposisikan kembali pada titik-titik tertentu disekitar
abutmen.

Kata kunci : abutmen, gerusan, deposisi
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BAB1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sungai adalah saluran alamiah di permukaan bumi yang menampung dan
menyalurkan air hujan dari daerah yang tinggi ke daerah yang lebih rendah dan
akhirnya bermuara di danau atau di laut.. Sungai sangat penting peranannya bagi
kehidupan manusia yang terlihat dari pemanfaatan sungai yang makin lama makin
kompleks, mulai dari sarana transportasi, sumber air baku, sumber tenaga listrik
dan sebagainya. Di dalam aliran sungai terangkut juga material-material sedimen
yang berasal dari proses erosi yang terbawa oleh aliran air, terus ke sungai dan
mengendap pada badan sungai juga bangunan melintang sungai lainnya seperti
bendung dan abutmen atau pilar jembatan.

Sungai Bone adalah salah satu sungai yang melintas di Kecamatan
Suwawa, Kabupaten Bone Bolango yang dimanfaatkan oleh masyarakat sekitar
terutama penyediaan air pertanian serta sebagai area pengambilan pasir dan
kerikil.

Saat ini Daerah Aliran Sungai Bone mengalami perubahan besar sebagai
akibatnya aliran yang terjadi pada sungai biasanya disertai pula dengan proses
penggerusan/erosi dan endapan/deposisi.

Sebagaimana diketahui Sungai Bone membatasi dua desa vyaitu Desa
Boludawa dan Desa Bulontala yang dihubungkan dengan infrasrtuktur jembatan
yakni Jembatan Bulontala untuk melintasi sungai tersebut.

Struktur jembatan umumnya terdiri dari dua bagian penting yaitu struktur
bagian atas dan struktur bagian bawah berupa pilar dan abutmen. Abutmen
merupakan struktur utama bangunan bawah jembatan yang terletak di tepi sungai
dan selalu berhubungan langsung dengan aliran sungai serta dapat mengakibatkan
perubahan pola aliran dan dapat menimbulkan perubahan bentuk dasar saluran

seperti penggerusan yang lambat laun dapat membahayvakan keamanan struktur

jembatan. Gerusan lokal yang terjadi pada abutmen biasanya terjadi gerusan pada



